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BAB VI 

         PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan tentang Analisis Pendapatan 

Pengrajin Kain Tenun (Studi Kasus Kelompok Tenun di Kelurahan Fatubenao 

Kecamatan Kota Atambua Kabupaten Belu) dapat disimpulakan sebagai berikut : 

a. Dalam proses produksi pembuatan kain tenun memiliki tahap-tahap 

pengerjaan yang memakan banyak waktu, mulai dari persiapan bahan, 

pewarnaan, hingga proses menenun. Biasanya pengerjaan selembar kain 

tenun membutuhkan 4-5 hari tergantung kondisi. Biasanya pengrajin tenun 

memiliki hambatan karena pekerjaan lain atau kegiatan lain yang lebih 

penting. Setelah lembaran kain sudah jadi maka bagian yang seperti rambut 

salah satu kain dipotong dan disesuaikan ukuran kain tenun normalnya. 

Kemudian, dijahit mempertemukan kedua sisi menjadi sarung seutuhnya.  

 b. Proses pemasaran yang dilakukan oleh ibu-ibu pengrajin kain tenun di 

Kelurahan Fatubenao yaitu bisa dipasarkan secara langsung dirumahnya atau 

di Galeri Tenun. Ibu-ibu pengrajin kain tenun juga mengijinkan proses 

pemasaran di tempat lain. Dari pihak pemerintah juga menyiapkan tempat 

pemasaran bagi kelompok ibu-ibu pengrajin yakni Galeri Tenun. 

   c.   Pendapatan yang didapatkan dari hasil penjualan kain tenun masih terbilang 

kecil karena salah satu ibu pengrajin pendapatannya masih berkisaran Rp. 

285.000 karena banyak ibu-ibu yang menjual kain tenun dengan harga yang 
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tidak sesuai kualitasnya karenamembutuhkan uang mendadak untuk 

keperluan.  

6.2 Saran 

  Berdasarkan hasil peneltian, adapun saran-saran yang ingin penulis 

berikan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi para Pendamping diharapkan memberikan sosialisasi kepada 

parapengrajin kain tenun sehingga produk kain tenun yang di buat akan 

membawah dampak yang lebih baik bagi generasi selanjutnya.  

b.   Bagi ibu-ibu pengrajin kelompok tenun diharapkan semoga kedepannya bisa 

menjual kain tenun dengan harga yang cukup baik sehingga tidak 

mengalami kerugian. 

c. Bagi ibu-ibu pengrajin kedepannya bisa megelola keuangan dalam pendapatan 

pengrajin kain tenun.  
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